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MOTTO 

 

                

    

Dan Sesungguhnya kami Telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan kami 

memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. dan tidak ada hak bagi 

seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin 

Allah. bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu). 

(QS:ar-Ra‟d:38) 
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TRANSLITERASI
1
 

A. Umum 

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia 

(Latin) , bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.  

Transliterasi yang digunakan di sini adalah translitersi yang digunakan Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang merujuk 

pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 januari 1998, No.158/1987 dan 

0543.b/U/1987.  

B. Konsonan 

 dl = ض  Tidak dilambangkan = ا

 th = ط      b = ب

 dh = ظ     t = ت

 (koma menghadap atas) „ = ع     ts = ث

 gh = غ     j = ج

 f = ف     h = ح

 q = ق     kh = خ

 k = ك     d = د

 l = ل     dz = ذ

 m = م      r = ر

                                                 
1
  Fakultas Syariah UIN Malang, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Malang: Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Malang), 56-58  
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 n = ن     z = ز

 w = و      s = س

 h = ه     sy = ش

 y =  ي     sh = ص

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 

apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan tanda 

koma diatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk pengganti lambing “ع”. 

C. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 

Vokal (a) panjang = â misalnya قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang =   î misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = û misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي misalnya خير menjadi          khayrun 

D. Ta’ Marbûthah (ة) 
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Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah 

kalimat, tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: الرسالة للّمدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlâf dan mudlâf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya: في 

 .menjadi fi rahmatillâh رحمة الله

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhâfah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 

F. Nama dan Kata Arab terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang bearasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 

Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tida 

perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Seperti penulisan nama 

“Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “salat” ditulis dengan 

menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan 

penulisan namanya. 
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Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa 

nama dari orang Indonesia dan telah terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis 

dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan 

“shalât”. 
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ABSTRACT 
 

In’am. 2013.The Understanding of Hadis Tazawwajû al-Walûd al-Wadûd Fa innî 

Mukâtsirun Bikum and Its Implication to The Family Forming (The Study 

of Living Sunnah in Islamic Boarding School (pesantren) in Bangkalan 

Subdistrict, Bangkalan Regency). Thesis. Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah 

Department, Sharia Faculty, The State  Islamic University Maulana Malik 

Ibrahim of Malang,Supervisor: Dr.Hj.Umi Sumbulah, M.Ag. 

Keywords: Comprehension hadis, formation family, living sunnah. 

 

Bangkalan is a religious city. The majority of pesantren families in Bang-

kalan district who have the respect of others have many children. Remembering 

the existance of living sunnah study that relies any individual or group act on 

hadis, it is significantly needed to study carefully their understanding towards a 

hadis study adapting to its situation. The focus of hadis is Tazawwajû al-Walûd 

al-Wadûd Fainnî Mukâstirun Bikum. Because pesantren family becomes the soci-

ety guidance, so the implication of hadis is also necessary to take consideration. 

The research aims at knowing the understanding of hadis about the 

suggestion to choose prospective couple with healthy, loved, and merciful person 

and the implication to the family forming in pesantren family area in Bangkalan 

Subdistrict Bangkalan Regency.  

 This research uses descriptive and empirical research. This is used 

because the researcher investigates in the field by describing event in Bangkalan 

subdistrict. This research also uses hadis approach namely living sunnah designed 

to investigate the understanding of hadis happened in the society. The researcher 

uses three data collection methodes. Those are interview, observation, and 

documentation. Data are proceeded by editing, checking, carefully compiling and 

analyzing by descriptive qualitative technique. 

The result show that the understanding of hadis textually about the 

suggestion to marry with the healthy and merciful person with indicators of 

relatives and the environment because the Prophet Muhammad is proud of the 

great number of Moslems. The pesantren family area in Bangkalan subdistrict also 

holds the understanding of that hadis by carrying to the their family forming. 

walûd does not become the obstacles in economic, education, and religion 

problem while wadûd can repair the relation between wife and husband. 

Therefore, it is being one of the functions and purposes of family life. 
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ABSTRAK 

 

In’am, 2013. Pemahaman Hadis Tazawwajû al-Walûd al-Wadûd Fainnî Mu

kâtsirun Bikum Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Keluarga 

(Kajian Living Sunnah di Kalangan Pesantren di Kecamatan Bangkalan 

Kabupaten Bangkalan). Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah. 

Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Ma

lang. Pembimbing: Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag. 

Kata kunci: Pemahaman hadis, pembentukan keluarga, living sunnah. 
 

Bangkalan adalah Kota santri. Mayoritas kalangan keluarga pesantren di 

Kecamatan Bangkalan yang sangat disegani masyarakat mempunyai banyak anak. 

Mengingat munculnya kajian living sunnah yakni menyandarkan segala perbuatan 

individu maupun kelompok pada hadis, maka perlu kiranya ditelaah bagaimana 

bentuk pemahaman mereka terhadap suatu kajian hadis yang menyesuaikan de

ngan keadaannya. Adapun fokus hadisnya adalah Tazawwajû al-Walûd al-Wadûd 

Fainnî Mukâstirun Bikum. Dikarenakan keluarga pesantren menjadi tuntunan ma-

syarakat maka implikasi hadis perlu juga dipertimbangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman hadis tentang anju

ran memilih calon istri yang subur serta penyayang dan implikasinya terhadap 

pembentukan keluarga di kalangan keluarga pesantren di Kecamatan Bangkalan 

Kabupaten Bangkalan. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuali-

tatif dan jenis penelitian empiris. Hal yang menarik adalah kajian living sunnah 

yang dirancang untuk meneliti pemahaman hadis yang terjadi di masyarakat. Se-

dang data yang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder yang dilakukan de-

ngan teknik wawancara, observasi, serta dokumentasi. Data diolah dengan diedit, 

diperiksa, disusun dengan cermat kemudian dianalisis dengan tehnik deskriptif 

kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mereka memahami Nabi mengan-

jurkan dan memerintahkan untuk menikah dan memilih calon pasangan yang 

subur dan penyayang dengan indikator dari sanak famili dan lingkungannya kare-

na Nabi bangga dengan jumlah umat yang banyak. Kalangan keluarga pesantren 

di Kecamatan Bangkalan memegang pemahaman hadis tersebut dengan mengapli-

kasikan pada pembentukan keluarganya yakni bahwa walûd tidak menjadi hala-

ngan dalam permasalahan ekonomi, pendidikan, keagamaan sedang wadûd dapat 

memperbaiki relasi suami istri. Oleh karenanya hal tersebut dapat mengantarkan 

pada salah satu fungsi dan tujuan berkeluarga. 
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